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Abstrak:

Pada kaedah penulisan Arab Melayu klasik, semua kosa-kata yang berasal dari bahasa Arab mesti
ditulis sesuai dengan tulisan bahasa asalnya yaitu bahasa Arab itu sendiri. Namun, pada kaedah
penulisan Arab Melayu Riau saat ini, semua kosa-kata ditulis sesuai dengan konsonannya tanpa
membedakan antara kosa-kata yang berasal dari bahasa Arab atau bukan bahasa Arab. Implikasi
dari pergeseran kaedah penulisan ini, banyak kosa kata yang diadobsi dari bahasa Arab berbeda
penulisannya dari bentuk asalnya. Perbedaan penulisan yang kontras ini menyebabkan banyak
peserta didik, baik di tingkat sekolah menengah maupun perguruan tinggi salah dalam menulis
nama sendiri, nama pahlawan, nama jalan, nama instansi, yayasan, dan kosa kata lainnya yang
berasal dari bahasa Arab. Akibat dari kesalahan tersebut tidak hanya sekedar salah dilihat dari
segi kaedah, bahkan juga dapat merubah makna kata dari makna asalnya dalam bahasa Arab. Jika
hal ini tidak dikaji ulang, maka misi penulisan Arab Melayu tidak lagi untuk mendekatkan
penggunanya agar mudah mempelajari bahasa Arab, akan tetapi keberadaannya akan
mengganggu kesuksesan pengajaran bahasa Arab di bumi Lancang Kuning.

Kata kunci: Bahasa Arab, Arab Melayu, dan Bahasa Indonesia

dan kitab
Bahasa™ karya Raja Ali Haji. Tata bahasa
Arab Melayu yang

Pendahuluan Muta’allimin

Pada

“Pengetahuan

kaedah  penulisan  Arab

Melayu Riau saat ini, penulis melihat  penulisan telah

adanya perkembangan kaedah penulisan
yang berbeda dengan kaedah penulisan
Arab Melayu klasik yang pernah
dipelajari pada masa yang lalu. Kitab-
kitab rujukan penulisan Arab Melayu
klasik yang sudah terkenal untuk level
internasional, di antaranya adalah kitab

“Bustan al-Katibin Lis Subyan al-

ditetapkan Raja Ali Haji pada tahun 1858
M/1275 H tidak berbeda dengan bentuk
penulisan Arab Melayu yang digunakan oleh
Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari ketika
kitab ““Sabilul Muhtadin” dan
kitab““Tuhfatur Raghibin”. Demikian juga

menulis

kaedah yang sama digunakan dalam

penulisan kitab “Perukunan” dan Kamus
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Arab — Melayu yang sangat terkenal yaitu
“Kamus al Marbawi” dan beberapa kitab
lainnya.

Dalam kitab-kitab rujukan yang
tersebut di atas, kaedah penulisan kosa
kata bahasa Indonesia yang diadobsi dari
bahasa Arab berbeda dengan kaedah
penulisan Arab Melayu Riau yang ada
sekarang. Melihat adanya perbedaan
kaedah penulisan yang sangat signifikan
antara  keduanya, penulis tertarik
mengangkat perbedaan tersebut dalam
sebuah penulisan untuk mencari titik
kebenaran dan  menghubungkannya
dengan kaedah penulisan bahasa Arab
serta implikasinya terhadap pengajaran
bahasa Arab bagi non speakers (Ta’liim
al Lughah al

Arabiyah  Lighairin

Naatigiina biha).

Kontrastif Penulisan Arab Melayu
Riau Dan Penulisan Bahasa Arab
(kosa kata bahasa Indonesia yang
diadopsi dari bahasa Arab)

a. Penulisan Arab Melayu Riau

Keberadaan tulisan Arab Melayu
yang sudah mendunia, menarik perhatian
untuk dianalisa kaedah penulisannya
di

sudah tersosialisasi tengah

yang

masyarakat. Menurut pengamatan

penulis, kaedah penulisan Arab Melayu
berbeda antara satu daerah

saat ini
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dengan daerah lainnya. Bahkan tidak hanya
tingkat daerah, antara satu negara juga
berbeda kaedah penulisannya dengan negara
lain. Kaedah penulisan Arab Melayu di
Sumatra Utara berbeda dengan kaedah
penulisan Arab Melayu Riau. Begitu juga,
kaedah penulisan Arab Melayu Malaysia
berbeda dengan kaedah penulisan Arab
Melayu Thailand Selatan.

Fenomena patriotisme Arab Melayu
tidak hanya terjadi pada zaman penjajahan.
Pada tahun 1990-an di Pekanbaru, Al Azhar
(Ketua LAM Riau) dan kawan-kawan
memulai upaya mandiri untuk menerapkan
Arab Melayu pada media umum. Hal ini

terinspirasi dari pembubuhan nama jalan di

Jawa yang telah menggunakan huruf
Hanacaraka.
Mereka mempelopori  pembuatan

nama jalan dengan huruf Arab Melayu
dengan papan triplek yang diikat dengan
kawat di bawah plang nama jalan yang
bertulisan latin. Melihat ini masyarakat
mendukung, namun pada saat itu beberapa
pejabat Pemprov merasa gusar dan menilai
upaya yang dilakukan Al Azhar dan kawan-
kawan ini sebagai langkah yang subversif.
Setelah reformasi 1998, kebijakan Otonomi
Daerah telah memberi tempat istimewa bagi
aksara Arab Melayu. Semangat untuk

membangkitkannya kembali secara sadar

diwujudkan di berbagai media hingga ke



sekolah-sekolah dan kantor pemerintah.
Tak ubahnya di Riau, Arab Melayu pun
dijadikan sebagai Mata Pelajaran Muatan
Lokal Wajib di tingkat SD hingga SMP.
Fenomena demikian tentu saja menuntut
keberadaan buku-buku pelajaran Arab
Melayu dan media pendukungnya
dipersiapkan dan difasilitasi.

Huruf Arab

Arab Melayu.

Indonesia  dahulu

disebut Huruf ejaan
Indonesia telah dilengkapi dengan fonem
p, g ny, ¢, dan ng. huruf yang selalu
dituliskan adalah konsonan, sedangkan
vocal kadang-kadang dituliskan, kadang-
kadang tidak. Oleh karena itu, ada aturan
khusus untuk penulisan vocal.

Aksara Arab Melayu (Jawi) adalah
campuran huruf-huruf Arab yang terdiri
dari 29 huruf (alif sampai ya/s - )
dengan lima huruf bukan huruf Arab,
melainkan huruf yang diciptakan oleh
orang Melayu sendiri. Penambahan ini
untuk variasi menjawab keperluan fonem
Melayu yang lebih banyak dibandingkan
Huruf-huruf

fonem Arab itu sendiri.

tambahan itu adalah ca (z), nga ( £), pa
(=), ga (), nya (<).

b. Kontrastif Penulisan Arab Melayu
Riau dan Penulisan bahasa Arab
Terinspirasi dari pengalaman ketika

belajar membaca dan menulis Arab
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Melayu di Pondok Pesantren, kemudian
mengajar matakuliah Arab Melayu pada
program DMS di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Suska Riau, sebagai dosen
dan Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab,
penulis merasakan bukan suatu hal yang
mudah untuk melepaskan urgensi Arab
Melayu dalam mempelajari bahasa Arab di
bumi Lancang Kuning ini. Kosa kata bahasa
Indonesia/melayu yang diadobsi dari bahasa
Arab, seandainya kosa kata ini ditulis dengan
tulisan Arab Melayu sesuai dengan bentuk
tulisan bahasa Arab yang benar akan

memudahkan peserta didik untuk
mempelajari bahasa Arab terutama pada
keterampilan membaca (mahaaratul giraah)
dan keterampilan menulis (mahaaratul

kitaabah), akan tetapi saat ini terjadi
perbedaan yang kontras antara penulisan
Arab Melayu Riau dan penulisan bahasa
Arab.

Pada kaedah penulisan Arab Melayu
klasik, semua kosa-kata yang berasal dari
bahasa Arab mesti ditulis sesuai dengan
tulisan bahasa asalnya yaitu bahasa Arab itu
sendiri. Namun, pada kaedah penulisan Arab
Melayu Riau saat ini, semua kosa-kata
ditulis sesuai dengan konsonannya tanpa
membedakan antara kosa-kata yang berasal
dari bahasa Arab atau bukan bahasa Arab.

Perbedaan yang kontras ini menyebabkan

banyak peserta didik, baik di tingkat sekolah
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menengah maupun perguruan tinggi salah
dalam menulis
pahlawan, nama jalan, nama instansi dan

yayasan yang nota bene berasal dari

nama

sendiri,

nama
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bahasa Arab. Kesalahan penulisan ini tidak

hanya sekedar kesalahan kaedah, bahkan

juga merubah makna kata dari makna yang

sebenarnya dalam bahasa Arab.

Berikut ini tabel yang menunjukkan perbedaan yang kontras pada bentuk tulisan

Arab Melayu Riau dan tulisan bahasa Arab, khususnya pada penulisan kosa kata bahasa

Indonesia/melayu yang diadopsi dari bahasa Arab:

No Bahasa Tulisn Bahasa | Tulisan Arab Bentuk Kontrastif
Indonesia Arab Melayu yang ditemukan
1 | Alim alle Al ‘Ain diganti Alif dan ditambah
Ya setelah Lam
2 | Ali e & ‘Ain diganti Alif
3 | Aliah e all ‘Ain diganti Alif
4 | Asal Jual Il Shod diganti Sin
5 | Asli bl sl Shod berubah Sin
6 | Arab Qe g ‘Ain diganti Alif ¢
7 | Arifin Cdole ) ‘Ain diganti Alif
8 | Arif ale ) ‘Ain diganti Alif
9 | Akidah Bise 3AsS) ‘Ain diganti Alif dan Qof
diganti Kaf
10 | Akal Jac J& ‘Ain diganti Alif dan Qof
diganti Kaf
11 | Amal Jae Jal ‘Ain diganti Alif
12 | Asar _pac Dbl ‘Ain diganti Alif dan Shod
diganti Sin
13 | Badan O By Ditambah Alif setelah Dal
14 | Batin AN oAb Tho diganti Ta
15 | Batal Jhay Ju Tho diganti Ta dan ditambah
Alif setelah Ta
16 | Darurat 3 )9 pia Sl g Dhod diganti Dal dan Ta
Marbithoh diganti Ta Ta’nis
dan ditambabh alif setelah Ra
17 | Fadhli (b (S Dhod diganti Dal
18 | Fardhu U8 93 58 Dhod diganti Dal, dan
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ditambah Wau setelah Dal

19 | Haji PEXEN Ditambah Ya setelah Jim

20 | Hak Sl Kof diganti Kaf, dan ditambah
Alif setelah Ha

21 | Hasil SIVEN Shod diganti Sin, Alif
dihilangkan dan ditambah Ya
setelah Sin

22 | Hukum asSa Ditambah Wau setelah Kaf

23 | Ibadah ) Ain diganti Alif dan Ta
Marbutoh diganti Ha

24 | Ibarat <l Ain diganti Alif dan Ta
Marbutoh diganti Ta Ta’nis

25 | Ilmu el Ain diganti Alif dan ditambah
Wau pada akhir kata

26 | Iktibar lss) Ain diganti Kaf

27 | Ikhtiar Dlial Kho diganti Ha

28 | Iman Clal Ya dihilangkan

29 | Idul Fitri & kil A Ain diganti Alif

30 | Isyarat G\ W Alif dihilangkan dan Ta
Marbutah diganti Ta Ta’nis

31 | Isya’ P Ain diganti Alif

32 | Izin Cdl Ditambah Ya setelah Zai

33 | Jamaah aclen Ta’ Marbutoh diganti Ha

34 | Jum’at Cimas Ta Marbutoh diganti Ta Ta’nis

35 | Jumlah alosa Ditambah Wau setelah Jim dan
Ta Marbutoh diganti Ha

36 |Jawab R AEN Ditambah Alif setelah Jim

37 | Jenazah o yua Ditambah Ya setelah Jim dan
dihilangkan Alif

38 | Jamak Slaa Ain diganti Kaf

39 | Kamus BYETAS Kof diganti Kaf dan Alif
dihilangkan

40 | Kasim euts Kof diganti Kaf

41 | Kadar S Kof diganti Kaf

42 | Kaedah oS Kof diganti Kaf dan Ain

diganti Hamzah
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43 | Kalbu - IS Kof diganti Kaf dan ditambah
Wau pada akhir kata

44 | Kiyas el RIS Kof diganti Kaf

45 | Kertas ol 53 o S Kof diganti Kaf dan Tho
diganti Ta serta alif
dihilangkan

46 | Kalimat Gl S Alif dihilangkan

47 | Kabar BYES BIES Kho diganti Kaf dan ditambah
Alif setelah Ba

48 | Kait 48 S Kof diganti Kaf

49 | Kamis TIPS araS Kho diganti Kaf

50 | Khairuddin Cpall A S Kho diganti Kaf

51 | Khazanah ) A 4 Kho diganti Ha dan
dihilangkan Alif

52 | Kiblat als alsS Kof diganti Kaf dan Ta
Marbutoh diganti Ta Ta’nis

53 | Kafan oSS ous Ditambah Alif setelah Fa

54 | Khutbah iy agia To diganti Ta dan Ta
Marbutoh diganti Ha

55 | Khatib bl Cuid To diganti Ta

56 | Khusus U sad o oS Kho diganti Kaf dan Shod
pertama dan kedua diganti Sin

57 | Kerabat 4 8 Cul jS Kof diganti Kaf dan ditambah
Ya setelah Kaf dan Ta
Marbutoh diganti Ta Ta’nis

58 | Kaum a5 pss Kof diganti Kaf

59 | Kubur Br: BEES Kof diganti Kaf dan ditambah
Wau setelah Ba

60 | Kafilah il 41u< Kof diganti Kaf dan Ta
Marbutoh diganti Ha

61 | Khalifah PETIER RETILY Kho diganti Kaf dan Ta
Marbutoh diganti Ha

62 | Kurban oL@ LS Kof diganti Kaf

63 | Kurun BEB: O S Kof diganti Kaf

64 | Ka’bah YUPLS 48< Ain diganti Kaf dan Ta
Marbutoh diganti Ha

65 | Kiamat YOAR Gl Kof diganti Kaf dan Ta

Marbutoh diganti Ta Ta’nis
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66 | Lazim a Y a Alif dihilangkan dan ditambah
Ya setelah Zai

67 | Lisan Ol Cpond Alif dihilangkan dan ditambah
Ya setelah Lam

68 | Mabrur 9 e BB Wau dihilangkan

69 | Makalah allsa < Kof diganti Kaf dan Ta
Marbutoh diganti Ha

70 | Markaz K oS e Zai diganti Sin

71 | Makna PRt Lla Ain diganti Kaf dan Alif
Maksurah diganti Alif

72 | Maksud J gaaila RPN Kof diganti Kaf dan Shod
diganti Sin

73 | Maslahat aaliaa CGalioe Shod diganti Sin dan Ta
Marbutoh diganti Ta

74 | Mayat Cia Gl Ditambah Alif setelah Ya

75 | Misal JGa Jlue Tsa diganti Sin

76 | Musyawarah 5 gliia 5 ) glua Syim diganti Sin dan Ta
Marbutoh diganti Ha

77 | Maklum o saa o ASa Ain diganti Kaf

78 | Maksiat Oluara Glla Shod diganti Sin dan Ain
diganti Kaf

79 | Mudharat b yaa o juia ga Ditambah Wau dan Ta
Marbutoh diganti Ta

80 | Mubazir e e Ditambah Alif setelah Ba

81 | Mukmin (3 ga OeaSa Hamzah diganti Kaf

82 | Mukaddimah 4ad8a 4a28s Kof diganti Kaf dan Ta
Marbutoh diganti Ha

83 | Maghrib @ yxa “u Sa Ghain diganti G dan ditambah
Ya setelah Ra

84 | Makmum a sala o 5aSa Hamzah diganti Kaf

85 | Mushalla hae Nas Alif Maksuroh diganti Alif

86 | Muktamar 4l e aiSa Hamzah diganti Kaf

87 | Nasehat daual Can Shod diganti Sin dan Ta
Marbutoh diganti Ta

88 | Paham o pled Ditambah Alif setelah Ha

89 | Pasal Jiad Jlud Shod diganti Sin dan ditambah

Alif
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90 | Pikir S8 S8 Ditambah Ya setelah Kaf

91 | Ramadhan Olias ) (paa ) Alif setelah Dhod dihilangkan

92 | Rabi’ul Awal | J ¥ au Je¥l s, | Aindiganti Alif

93 | Rajab ) ey Ditambah Alif setelah Jim

94 | Rezki =3P S Zai diganti Sin dan Kof diganti

) ) Kaf

95 | Rukun oS OsS) Ditambah Wau setelah Kaf

96 | Sabtu e gt Ditambah Wau setelah Ta

97 | Sabar ha Dl Shod diganti Sin dan ditambah
Alif

98 | Sahabat laia Cus Shod diganti Sin dan Ta
Marbutoh diganti Ta

99 | Sah o Z s Shod diganti Sin dan ditambah
Wau setelah Ba

100 | Sebab Ll ERTTI Ditambah Ya setelah Sin

101 | Selasa AN L Tsa diganti Sin dan ditambah
Ya dan Alif

102 | Sedekah Baa A Shod diganti Sin dan Ta
Marbutoh diganti Ha dan
ditambah dua Ya

103 | Selamat YD el Ditambah Ya setelah Sin dan
Ta Marbutoh diganti Ta

104 | Sholat A clla Ditambah Alif setelah shod
dan Ta Marbutoh diganti Ta

105 | Sholawat <l slia G gha Ditambah Alif setelah Wau

106 | Shafar a Dl Shod diganti Sin dan ditambah
Alif setelah Fa

107 | Sipat ddin Cada Shod diganti Sin dan ditambah
Ya serta Ta Marbutoh diganti
Ta

108 | Shaleh s b Shod diganti Sin

109 | Surat 5 ) g ) g Ta Marbutoh diganti Ta

110 | Sya’ban Ol S Ain diganti Kaf

111 | Syawal JI s J sl Posisi Alif dipindahkan ke
posisi huruf kedua

112 | Taqwa 5 58 o % Alif Maksurah diganti Ha

113 | Takbur S8 9SS Ditambah Wau sebelum huruf
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akhir
114 | Terjemah dan ) 4y Ditambah Ya sebelum Jim dan
Ta Marbutoh diganti Ha
115 | Ulama clale Lal ) Ain diganti Alif dan ditambah
Wau setelah Alif
116 | Umum o sac o sl Ain diganti Alif
117 | Umur ac ).l Ain diganti Alif
118 | Usul J gl J gl Shod diganti Sin
119 | Ustadz i i g Ditambah Wau setelah Alif
dan Zal diganti Dal
120 | Yakin Cad O Kof diganti Kaf
121 | Yakni (s S Ain diganti Kaf
122 | Waris <l Y Alif dihilangkan dan ditambah
Ya setelah Ra serta Tsa diganti
Sin.
123 | Zakat 3lS ) Sl Posisi Alif dipindahkan setelah
Zai dan Ta Marbutoh diganti
Ta Ta’nis
124 | Zulkaidah Baxsl) 43 30K 43 Kof diganti Kaf dan Ain
diganti Alif
125 | Zulhijjah daall daaall §d Ta Marbutoh diganti Ha
126 | Zohir alk el Alif dihilangkan dan ditambah
Ya setelah Ha
Keterampilan tersebut ada empat, yaitu
Penulisan Arab Melayu Riau Dan keterampilan menyimak (maharah al-
Implikasinya ~ Terhadap  Pengajaran . .. _,.. . . : :
Bahasa Arab Bagi Non Speakers istima’/listening skill), berbicara (maharah
al-kalam/speaking skill), membaca
a. Keterampilan  dalam  berbahasa (maharah al-giraah/reading skill, dan

Arab

Tujuan utama pembelajaran bahasa
Arab adalah pengembangan kemampuan
dalam menggunakan bahasa itu, baik lisan

maupun tulisan. Kemampuan

menggunakan  bahasa dalam  dunia

pengajaran bahasa disebut keterampilan
berbahasa

(maharat al-lughah).

menulis (maharah al-kitabah/writing skill)
(Acep Heryawan, 2011: 129).
Keterampilan menyimak dan
ke
reseptif  (al-maharat
skills),

berbicara

membaca  dikategorikan dalam

keterampilan al-
istigbaliyyah/receptip sedangkan

keterampilan dan  menulis

214




Sosial Budaya:
Vol.11, No.2 Juli -

dikategorikan ke dalam keterampilan

produktif (al-maharat al-
intajiyyah/produktif  skills).  Keempat
keterampilan ini memiliki hubungan

hierarkis yang tidak bisa dipisahkan satu
sama lainnya (Zulhannan, 2014: 76).

Setiap keterampilan itu erat kaitannya
satu sama lain, sebab dalam memperoleh
keterampilan berbahasa, biasanya
ditempuh melalui hubungan yang teratur.
Mula-mula pada masa kecil seorang anak
belajar menyimak bahasa, kemudian
berbicara, setelah itu ia belajar membaca
dan menulis. Keempat keterampilan
tersebut pada dasarnya merupakan suatu
kesatuan atau catur tunggal (al-arba’ al-
muttahid).

Latihan unsur bahasa (al-ashwat, al-
mufradat, al-gawa’id) sangat vital sekali
bagi peserta didik, karena ia merupakan
parikulasi dari bahasa itu sendiri. Latihan
format ini  tentunya membutuhkan
penguasaan dan pemahaman, di samping
harus diekspresikan secara interaktif, sebab
term ini sangat membantu mereka dalam
pengaktualisasiannya (Shini, t.th: 109).

Di antara keterampilan yang sangat
strategis untuk dikuasai oleh peserta didik
adalah keterampilan mendengar, berbicara,
menulis.

membaca,  dan Keempat

keterampilan ini memiliki hubungan

hierarkis yang tidak bisa dipisahkan satu
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sama lainnya. Untuk memahami secara
detail dan holistik, akan dipaparkan secara

komprehensif berikut ini.

b. Kontrastif antara konsonan Arab
dengan Konsonan Melayu

Sebagian ulama fonetik mengatakan
bahwa bahasa Arab terdiri dari 28
konsonan, yang lain mengatakan terdiri
dari 26 konsonan. Bagi yang mengatakan
28 konsonan, memasukkan semivokal ( -3
@) dalam konsonan, sedangkan yang

mengatakan 26 konsonan, tidak
memasukkan semivokal dalam konsonan.
Dalam bahasa Indonesia/melayu hanya
terdapat 24 konsonan.

Berikut ini akan dilakukan kontrastif
antara semua konsonan Arab yang
berjumlah 28 konsonan, dengan konsonan
bahasa Indonesia/ melayu yang berjumlah
24 konsonan (Ahmad Sayuti Anshari

Nasution, 2010: 109).

- Konsonan Arab

1. Ba ( <), konsonan ini dideskripsikan:/
bilabial/letupan/bersuara.

2. Mim (g), konsonan ini dideskripsikan:/
bilabial/nasal/bersuara.

3. Waw (), konsonan ini dideskripsikan:/

bersuara/semivokal,

bilabial/geseran/

atau/ dorsovelar/semivokal/bersuara.



4. Fa (<), konsonan ini dideskripsikan:/
labiodentals/geseran/tidak bersuara.

5. Tsa (<), konsonan ini dideskripsikan:/
apikointerdental/geseran/bersuara.

6. Dzal (%), konsonan ini dideskripsikan:/
apikointerdental/ geseran/bersuara.

7. Zha (&), konsonan ini dideskripsikan:/
apikointerdental/geseran/bersuara/tebal/

8. Ta (<), konsonan ini dideskripsikan:/
apikondental/letupan/tidak bersuara/.

9. Tha (&), konsonan ini dideskripsikan:/
apikondental/letupan/tidak
tebal/.

10. Dal (2), konsonan ini dideskripsikan:/

bersuara/

apikondental/letupan/ bersuara/.

11. Dhad konsonan ni

(=),

dideskripsikan:/ apikondental/geseran/

bersuara/,sampingan/,tebal/,

atau,/sampingan lidah-geraham/
geseran/bersuara/tebal/.

12. Lam (J), konsonan ini dideskripsikan:
/apikondental/ sampingan/bersuara.

13. Nun (0), konsonan ini dideskripsikan:/
apikondental/ geseran/nasal/bersuara.
14. Ra (L), konsonan ini dideskripsikan:/

apikoalveoler/geseran/ berulang/
bersuara/, atau /apikoalveolar/geseran/
geseran/ berulang/bersuara/tebal.
15. Sin (u»), konsonan ini dideskripsikan:/
apikoalveolar/ geseran/bersuara/.
16. Zai (), konsonan ini dideskripsikan:/

apikoalveolar/ geseran/bersuara/.
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17. Shad (u=), konsonan ini dideskripsikan
:/apikoalveolar/ geseran/tidak bersuara
/tebal/.

18. Syim (%), konsonan ini dideskripsikan
:/mediopalatal/geseran/tidak  bersuara/
tebal/.

19. Jim (z), konsonan ini dideskripsikan:/

mediopalatal/gabungan/bersuara/atau/
medio palatal/letupan/bersuara.

20. Ya (), konsonan ini dideskripsikan:/

mediopalatal/ gabungan/bersuara/
,atau/tebal/  mediopalatal/  letupan/
bersuara/.

21. Kaf (&), konsonan ini dideskripsikan:/

dorsovelar/letupan/tidak bersuara/.

22. Ghain (g), konsonan ini dideskripsikan

:/dorsovelar/ geseran/bersuara/.
23. Kha (¢), konsonan ini dideskripsikan:
/dorsovelar/geseran/tidak bersuara/.

24. Qaf (&), konsonan ini dideskripsikan:/
dorsouvular/letupan/letupan/bersuara/.
25. Ha (z), konsonan ini dideskripsikan:/

pharyngal/geseran/tidak bersuara/.

26. ‘Ain (¢), konsonan ini dideskripsikan:/

pharyngal/geseran/bersuara/.

27. Ha (=), konsonan ini dideskripsikan:/
glottal/geseran/tidak ~ bersuara/,atau/
parpharyngal/geseran/tidak bersuara/.

28. Hamzah (¢), konsonan ini

dideskripsikan:/glottal/letupan/bersua

ra/.
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- Konsonan Melayu

Berikut ini disampaikan keterangan

dari 24 konsonan Indonesia/melayu

sebagai berikut:

1. B, konsonan ini dideskripsikan
:/bilabial/letupan/bersuara/.

2. P, konsonan ini  dideskripsikan
:/bilabial/letupan/tidak bersuara/.

3. M, konsonan ini dideskripsikan
:/bilabial/nasal/bersuara/.

4. W, konsonan ini dideskripsikan
:/bilabial/geseran/bersuara/,semivokal/.
5. F, konsonan ini dideskripsikan
:/labiodental/geseran/tidak bersuara/.

6. V, konsonan ini dideskripsikan:
/labiodental/geseran/bersuara/.

7. T, konsonan ini dideskripsikan:
konsonan ini dideskripsikan:/
apikodental/letupan/tidak bersuara/.

8. L, konsonan ini dideskripsikan:
/apikoalveolar/sampingan/bersuara/.
9. N, konsonan ini dideskripsikan:
/apikoalveolar/geseran/,nasal/

bersuara/.

10. R, konsonan ini dideskripsikan:
/apikoalveolarl/geseran/berulang/
bersuara/.

11.S, konsonan ini  dideskripsikan:
/laminoalveolar/geseran/tidak
bersuara/.

12.Z, konsonan ini dideskripsikan:

/laminoalveolar/geseran/ bersuara/.
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D, konsonan ini  dideskripsikan:
/apikopalatal/letupan/bersuara/.
Sy, konsonan ini dideskripsikan:

laminopalatal/geseran/tidak bersuara/.

C, konsonan ini dideskripsikan:

/mediopalatal/letupan/tidak bersuara/.
dideskripsikan:

J, konsonan ini

/mediopalatal/campuran/ bersuara/.

Y, konsonan ini dideskripsikan:
/mediopalatal/geseran/ bersuara/,
semivokal.

Ny, konsonan ini dideskripsikan:

/mediopalatal/geseran/bersuara/, nasal.

K, konsonan ini dideskripsikan:
/dorsovelar/letupan/tidak bersuara/.
G,

/dorsovelar/geseran/bersuara/.

konsonan ini  dideskripsikan:

.Kh, konsonan ini dideskripsikan:
/dorsovelar/geseran/tidak bersuara/.
Ng, konsonan ini dideskripsikan:

/dorsovelar/geseran/tidak
bersuara/nasal/.

H, konsonan ini dideskripsikan:
/pharyngal/geseran/tidak bersuara/.
Hamzah, konsonan ni
dideskripsikan:/glottal/letupan/ antara/.
(Anton M. Mulyono, dkk., 1998: 54-

56).

Q adalah bunyi serapan dari bahasa

Arab yang digunakan untuk istilah-istilah

ilmiah.

Oleh karena itu, konsonan



tambahan ini bisa dideskripsikan sesuai
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dorsouvular/letupan/tidak bersuara/.

deskripsi aslinya, yaitu/
Tabel Kontrastif antara Konsonan Arab dengan Konsonan Melayu
Letupan Geseran Sifat Lain
Makhraj Suara Td. Suara Td. Gb Geseran Bersuara
Suara Suara
To | Tp | To | Tp | Tb | Tp | Tb | Tp Sp | UI | Ns | Sv
Bilabial - e E)
Bilabial B P M | W
Labiodental i
Labiodental A% F
Interdental BE &
Apikondental | L | 2 | 4= | & J O
Apikondental T
Apikoalveolar 3 lua| o B
Apikoalveolar L r | N
Laminoalveolar Z S
Apikopalatal D
Laminopalatal Sy
Mediopalatal gz ¢
Mediopalatal J Ny | Y
Dorsovelar | ¢ ¢
Dorsovelar K G Kh Ng
Dorsouvular a3
Dorsouvular Q
Pharyngal & z
Pharyngal
Glottal 3
Glottal H
Catatan :
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Td. Suara= Tidak bersuara

TB = Tebal
Sp = Sampingan
Ns = Nasal
Italic = Arab

Dari kontrastif di atas dapat diambil
beberapa poin penting sebagai berikut:
1. Konsonan yang bersamaan
a. B dan (@),
dideskripsikan:/bilabial/

konsonan ini

letupan/bersuara/.
b. M dan (o),
dideskripsikan:/bilabial/

konsonan ini

geseran/nasal /bersuara/.
c. W dan (),
dideskripsikan:/bilabial/

konsonan ini

geseran/bersuara/ semivokal/.
d. F dan (@),
dideskripsikan:/labiodental/

konsonan ini

geseran/tidak bersuara/.

e. T dan (<), konsonan ini
dideskripsikan:/apikodental
/letupan/tidak bersuara/.

f. R dan (L), konsonan ini
dideskripsikan:/apikoalveolar
/geseran/berulang/ bersuara/.

g. Sy dan (o8, konsonan ini

dideskripsikan:

/laminopalatal/geseran/tidak

bersuara/.
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Gb = Gabungan
Tp = Tipis

Ul = Berulang
Sv = Semivokal

h. J  dan (z), konsonan ini
dideskripsikan:/mediopalatal
/campuran /bersuara/.

i. G dan (%),

dideskripsikan:/dorsovelar/

konsonan ini

geseran/bersuara/.

j. Y dan  (¢), konsonan ini
dideskripsikan:/mediopalatal/
geseran/bersuara/ semivokal/.

k. K dan (<), konsonan ini
dideskripsikan:/dorsovelar/
letupan/tidak bersuara/.

. Kh dan (¢),

dideskripsikan:/dorsovelar/

konsonan  ini
geseran

/tidak bersuara/.
m. Q dan (&),

dideskripsikan:/dorsouvular

konsonan ini

/letupan/bersuara/.
n. H dan (), konsonan ini
dideskripsikan:/glottal/ geseran/tidak

bersuara/.

Diprediksikan siswa Indonesia/ melayu
kesulitan dalam

Arab di

tidak akan menemui

menuturkan  bunyi-bunyi atas,

karena mereka telah terbiasa menuturkannya



dalam bahasa ibu mereka, oleh karena

itu, dalam proses pembelajaran bahasa

Arab

bunyi-bunyi ini tidak perlu

mendapat perhatian ektra.

2. Konsonan yang berbeda sifat atau

makhraj

a.

Sin (u+) Arab dideskripsikan:
/apikoalveolar/geseran/tidak

bersuara/Sedangkan S  bahasa
dideskripsikan:
tidak

Indonesia
/laminoalveolar/geseran/
bersuara/.

Zai (J) Arab dideskripsikan:
/apikoalveolar/geseran/bersuara/S

edangkan Z bahasa Indonesia

dideskripsikan:
/laminoalveolar/geseran/
bersuara/.

Dal (2 Arab dideskripsikan:

/apikoalveolar/letupan/bersuara/S
edangkan D bahasa Indonesia
dideskripsikan:
/apikopalatal/letupan/ bersuara/.
Lam (J) Arab dideskripsikan:
/apikopalatal/geseran/
sampingan/bersuara/ Sedangkan L
bahasa Indonesia dideskripsikan:
/apikoalveolar/geseran/
sampingan/ bersuara/.

Nun (0) Arab dideskripsikan:

/apikopalatal/geseran/nasal/
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bersuara/Sedangkan Vv bahasa

Indonesia dideskripsikan:
/apikoalveolar/geseran/nasal/
bersuara/.

f. Hamzah (¢) Arab dideskripsikan:

/glottal/ letupan/bersuara/Sedangkan

Hamzah bahasa Indonesia
dideskripsikan:/  glottal/  letupan/
antara/.

Perbedaan di atas sangat tipis dan sulit
membuktikannya secara empiris, perbedaan
tersebut hanyalah perbedaan secara ilmiah.
Untuk mendapatkan penuturan yang benar
yang dapat dipertanggunjawabkan secara
ilmiah, penuturan sesuai deskripsi harus
diupayakan.

Diprediksikan siswa Indonesia akan
membuat kesalahan dalam menuturkan
bunyi-bunyi di atas, walaupun mereka tidak
merasa bahwa mereka salah, karena mereka
telah terbiasa menuturkan bunyi yang mirip
dengan bunyi arab tersebut. Oleh karena itu,
guru harus memperhatikan dan meyakinkan

bahwa bunyi yang dituturkan adalah sesuai

dengan deskripsi bunyi Arab.

c. Konsonan yang ada dalam bahasa
Arab, tidak ada dalam bahasa Melayu
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Tsa (&) yang dideskripsikan:

/apikointerdental/geseran/  tidak
bersuara/.

Dzal (%) yang dideskripsikan:
/apikointerdental/geseran/
bersuara/.

Zha (L) yang dideskripsikan:
/apikointerdental/geseran/
bersuara/tebal/.

Shad (u=) yang dideskripsikan:
/apikodental /geseran/tidak

bersuara/ tebal/.

Tha (&) yang dideskripsikan:
/apikodental/letupan/
bersuara/tebal/.

Ra (V) vyang dideskripsikan:

/apikoalveolar/geseran/
berulang/bersuara/tebal.

Lam (J) yang dideskripsikan:
/apikodental/geseran/sampingan/b
ersuara/ tebal/.

Dhad (u=) yang dideskripsikan:/
apikodental/ geseran/bersuara/
sampingan/ tebal/ .

Ha (z) yang dideskripsikan:
/pharyngal/geseran/tidak
bersuara/.

‘Ain  (¢) yang dideskripsikan:/

pharyngal/ geseran/bersuara/.

Perbedaan konsonan antara bahasa

Indonesia/Melayu dan bahasa Arab akan
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menyebabkan peminat bahasa Arab akan
membuat kesalahan berat dalam menuturkan
bunyi-bunyi dan menuliskan kalimat dalam
bahasa Arab. Mercka yang tidak terbiasa
menuturkan bunyi Arab yang benar akan
berpengaruh kepada penulisannya yang juga

akan tidak benar.

d. Konsonan yang ada dalam bahasa
Melayu, tidak ada dalam bahasa Arab

1. P, konsonan ini dideskripsikan:/
bilabial/ letupan/tidak bersuara/.

2. 'V, konsonan ini dideskripsikan;/
labiodental/ geseran/bersuara

3. C, konsonan ini dideskripsikan;/
mediopalatal/letupan/tidak bersuara/.

4. Ny, konsonan ini dideskripsikan;/
mediopalatal/geseran/bersuara/nasal/.

5. Ng, konsonan ini dideskripsikan;/

dorsovelar/ geseran/bersuara/nasal/.

Dengan adanya perbedaan konsonan,

peminat bahasa Arab akan membuat
kesalahan fatal dalam menuturkan bunyi-
bunyi Arab dan juga menuliskan huruf Arab
yang mirip dengan bunyi-bunyi bahasa
Indonesia/Melayu di atas. Ketika seorang
peminat bahasa Arab bertemu dengan huruf
(‘ain) dalam (<! =) misalnya, dengan tidak
dia

terbawa  untuk

(ng)

sengaja, akan

menuturkannya  dengan menjadi



(ngalamin) atau menuturkannya dengan
(a) menjadi (alamin) karena mereka telah
menuturkan

terbiasa bunyi-bunyi

tandingan tersebut. Oleh karena itu,
semua praktisi bahasa dituntut untuk
menyesuaikan kaedah penulisan Arab
Melayu dengan tulisan bahasa Arab (kosa
kata Arab Melayu yang berasal dari
bahasa Arab) kemudian mengadakan
latihan agar peminat bahasa Arab mampu
dan terbiasa menuturkan bunyi Arab serta
menuliskannya dengan baik dan tidak
bahasa

terpengaruh  oleh  konsonan

Indonesia/Melayu.

e. Implikasinya Terhadap Pengajaran
bahasa Arab bagi Non Speakers

Pertemuan antara bahasa Arab
dengan bahasa Indonesia yang notabene
adalah bahasa Melayu, sudah terjadi
sejak awal mula Islam masuk ke wilayah
Nusantara. Dalam kajian linguistik yang
penulis dilakukan, banyak kosa kata
bahasa Indonesia yang berasal dari kosa
kata bahasa Arab. Pada kaedah penulisan
Arab Melayu klasik, kosa kata yang
diadopsi dari bahasa Arab itu ditulis
seperti tulisan yang ada dalam bahasa
Arab yang kata

“Sultan” ditulis oible, kata “Syarif”

sebenarnya, seperti

ditulis <& »& dan kata “Kosim” ditulis
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a8 Namun, pada penulisan Arab Melayu
Riau saat ini terjadi pergeseran kaedah
penulisan, banyak kosa kata yang disadur
dari kosa kata bahasa Arab berbeda
penulisannya dari bentuk aslinya, seperti
kata “Sultan” ditulis ¢l kata ““Syarif”
ditulis <l dan kata “Kosim”” ditulis aslS |
Begitu juga dengan adanya kaedah
penulisan “a” terbuka dan “a” tertutup dalam
Arab Melayu Riau, banyak kosa kata bahasa
Indonesia yang berasal dari bahasa Arab
berubah penulisannya dari bentuk aslinya,
seperti kata “Tagwa” ditulis ““/ s (Fadillah
Om, t.th). Kalau merujuk kepada bentuk

aslinya dalam bahasa Arab seharusnya

(192

ditulis “ws&“ karena “a” yang ada di akhir
kata “Tagwa” bukanlah “Alif biasa” tapi
adalah “Alif Magsuurah” yaitu huruf “Alif”
yang berbentuk ‘““Ya” sebagaimana yang
ditulis dalam kitab Arab Melayu klasik. Dan
banyak lagi contoh kosa kata lainnya pada
kaedah penulisan Arab Melayu Riau yang
kontras dengan penulisan aslinya dalam
bahasa Arab.

Dengan terjadinya pergeseran kaedah
penulisan ini, tujuan menjadikan pengajaran
tulisan Arab Melayu untuk memudahkan
mempelajari bahasa Arab tidak lagi sesuai
harapan.  Dalam  kajian = Metodologi
Pengajaran Bahasa Arab bagi non Arab,
perubahan kaedah penulisan Arab Melayu
tersebut diatas memiliki

seperti  yang
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implikasi negatif terhadap pengajaran
bahasa Arab bagi non Arab. Implikasi
negatif ini dapat dilithat dari empat
tahapan

pengajaran keterampilan

berbahasa atau disebut

yang
dengan‘“‘Maharaat al Lughah al Arabiyah
al Arba’, yaitu pengajaran bahasa bacaan
(Qiraah), bahasa pendengaran (Istima’),
bahasa ucapan (Kalam) dan bahasa

tulisan (Kitaabah) (al Naaqah, 1985: 22).

Kesimpulan
Perbedaan kaedah penulisan Arab

Melayu Riau dan kaedah penulisan

bahasa Arab ini memiliki implikasi
negatif  secara  langsung terhadap
pengajaran bahasa Arab bagi Non
Speakers, terutama pada
kemampuan/keterampilan menulis

(maharatul kitaabah) dan keterampilan
membaca (maharatul giraah) dalam
berbahasa Arab. Jika fenomena ini tidak
diperbaiki atau tidak disesuaikan kembali
dengan kaedah penulisan bahasa Arab
yang benar, khususnya pada penulisan
kosa kata bahasa Melayu yang berasal
dari bahasa Arab, maka penulisan Arab
Melayu Riau yang diajarkan saat ini di
lembaga pendidikan tidak lagi untuk
mendekatkan penggunanya agar mudah

mempelajari bahasa Arab, akan tetapi

keberadaannya akan menjadi penghalang
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untuk mempermudahkan pengajaran bahasa
Arab bagi pengguna bahasa Melayu.
Ditemukan banyak santri di Pondok
Pesantren, siswa di Madrasah Aliyah, dan
di
kabupaten/kota di Provinsi Riau, bahkan

Madrasah  Tsanawiyah yang ada

juga mahasiswa di Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Suska Riau melakukan
kesalahan dalam menulis bahasa Arab,
terutama pada penulisan kosa kata Arab
yang sudah menjadi bagian dari kosa kata
bahasa Indonesia/melayu. Penulis
menemukan kesalahan terjadi pada penulisan
nama santri, siswa, dan mahasiswa itu
sendiri yang pada dasarnya adalah berasal
dari bahasa Arab. Kemudian juga terjadi
kesalahan pada penulisan nama pahlawan,
nama jalan, nama instansi atau yayasan yang
kosa-katanya diadobsi dari bahasa Arab.
Penyebab dari kesalahan ini adalah implikasi
atau pengaruh dari kaedah penulisan Arab
Melayu Riau yang berdasarkan kepada
konsonan semata dan tidak lagi merujuk
kepada kaedah penulisan bahasa Arab
terutama pada penulisan kosa kata yang

berasal dari bahasa Arab itu sendiri.
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